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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan fermentasi onggok dan daun 
kelor (Moringa oleifera L.) menggunakan Chrysonilia crassa terhadap panjang vili dan kedalaman 
crypt serta jumlah bakteri asam laktat dan Coliform dalam ileum ayam broiler. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap. Materi yang digunakan yaitu DOC ayam broiler berjumlah 
200 ekor dengan bobot rata-rata 46,28 ± 0,86 g, yang terbagi menjadi empat Perlakuan dan lima 
Ulangan. Perlakuan yang diberikan meliputi T1 (pakan basal), T2 (pakan basal ditambah 0,1%  
Bacitracin), T3 (pakan fermentasi) dan T4 (pakan fermentasi ditambah 0,1%  Bacillus subtilis ). 
Pemberian perlakuan mulai dari umur 8 – 35 hari. Data diolah menggunakan analisis ragam dengan 
tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukan tidak ada pengaruh nyata setiap perlakuan 
yang diberikan terhadap panjang vili, kedalaman crypt dan jumlah bakteri asam laktat namun 
berbeda nyata terhadap penurunan jumlah bakteri Coliform di dalam ileum ayam broiler. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian pakan fermentasi onggok dan daun kelor (Moringa 
oleifera L.)  menggunakan  Chrysonilia crassa tidak meningkatkan panjang vili, kedalaman crypt 
dan jumlah bakteri asam laktat di dalam saluran pencernaan ayam broiler namun dapat menurunkan 
jumlah bakteri Coliform di dalam ileum ayam broiler. 
 
Kata Kunci : Ayam broiler, Bakteri asam laktat, Daun kelor, Onggok, Villi. 

 
 

ABSTRACT 

This research aimed to determine the effect of feeding cassava pulp and moringa leaves (Moringa 
oleifera L.) fermented with Chrysonilia crassa on the villi height, crypt depth, amount of lactid acid 
bacteria and Coliform bacteria in the ileum broilers. The experimental design used a Completely 
Randomized Design (CRD). The materials that used are 200 DOC broilers with an average body 
weight of 46,28 ± 0,86 g, which was divided into four treatments and five replications. The 
treatments given included T1 (control feed), T2 (control feed and 0,1% Bacitracin), T3 (feed 
fermented), T4 (feed fermented and 0,1% Bacillus subtilis). The treatments was given since the 
chickens are  8 – 35 days old. Data were processed used analysis of variance with a significant 
level of 5%. The results showed that there was no significant effect (P > 0,05) on each treatments 
given to vili height, Crypt depth and the number of lactid acid bacteria in the ileum broilers. But 
there was significant effect (P < 0,05) to decrease the number of  Coliform bacteria in  the ileum 
broilers. The conclusion of this research is feed fermented cassava pulp and moringa leaves 
(Moringa oleifera L.) with Chrysonilia crassa did not increase villi height, Crypt depth and the 
amount of lactid acid bacteria. But decrease the number of Coliform bacteria in the ileum broilers. 
 

Keywords : broilers, cassava pulp, lactid acid bacteria, moringa, villi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak digemari 

masyarakat. Tingginya permintaan masyarakat akan daging ayam broiler menjadikan industri 

peternakan berupaya meningkatkan produktivitas ayam broiler. Terdapat beberapa aspek penting 
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untuk menunjang produktivitas ayam broiler salah satunya yaitu pakan. Ayam broiler 

membutuhkan pakan sumber energi yang tinggi untuk pertumbuhan yang cepat dan untuk deposisi 

lemak yang memadai (Widodo, 2017). Pakan sumber energi untuk ayam broiler banyak disokong 

oleh sumber bahan pakan nabati terutama jagung (Octavia et al., 2017). Ketersediaan jagung sangat 

terbatas karena penggunaannya bersaing dengan manusia, sehingga dibutuhkan bahan pakan 

substitusi untuk mengurangi penggunaannya. 

Onggok merupakan salah satu limbah agroindustri dari industri pengolahan tepung tapioka 

yang pemanfaatannya belum optimal, harganya murah dan ketersediaannya melimpah sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan pakan substitusi jagung untuk ayam broiler. Namun onggok 

memiliki kelemahan yaitu proteinnya rendah, mengandung antinutrisi HCN dan tanin serta serat 

kasarnya tinggi. Kandungan nutrisi dalam onggok sangat rendah yaitu protein kasar 2,89%; 14,73% 

serat kasar; 1,21 % abu; 0,38 % lemak kasar; 80,80 % bahan ekstrak tanpa nitrogen dan 2783 

kkal/kg energi metabolis serta defisien akan asam-asam amino (Kiramang, 2011). Oleh karena itu  

perlu pengolahan lebih lanjut untuk memperbaiki kualitas nutrisinya.  

Fermentasi merupakan salah satu cara memperbaiki kualitas pakan dengan bantuan 

mikroorganisme (Kompiang, 2009). Kapang merupakan salah satu jenis mikroor ganisme yang 

dapat memfermentasi bahan. Kapang Chrysonilia crassa memiliki kelebihan sebagai f ermentor 

diantaranya yaitu meningkatkan kualitas nutrisi substrat seperti peningkatan asam amino essential 

dan antioksidan serta antibakteri (Yudiarti et al., 2019). Penelitian sebelumnya, didapatkan hasil 

yaitu fermentasi onggok menggunakan Chrysonilia crassa hanya mampu menurunkan kadar serat 

kasar dan hanya sedikit meningkatkan kadar protein kasarnya sehingga diperlukan penambahan 

sumber protein lainnya untuk meningkatkan kadar protein pakan (Sugiharto et al., 2017). 

Daun Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang memiliki kandungan nutrisi 

yang sangat tinggi diantaranya protein, vitamin dan mineral. Kandungan nutrisi dalam daun Kelor 

dalam bahan kering yaitu protein 27,1%; karbohiodrat 38, 2% dan serat kasar19,2% (Jonny et al. ,  

2008). Selain itu daun Kelor juga memiliki senyawa aktif yaitu tanin, flavonoid dan saponin yang 

bersifat antibakteri dan antioksidan.  

Pemberian pakan fermentasi yang kaya akan karbohidrat mudah larut dimanfaatkan oleh 

mikroba saluran pencernaan  salah satunya bakteri asam laktat sebagai sumber nutrisi. Karbohidrat 

mudah larut akan diubah menjadi asam lemak rantai pendek (SCFA) yaitu asam asetat, propionat, 

butirat dan asam laktat. Asam butirat yang merupakan fospolipid membran epitel akan merangsang 

peningkatan panjang vili dan kedalaman crypt. Hal tersebut menyebabkan perluasan bidang 

absorbsi pada lumen usus (Hidayat et al.,2016). Sedangkan produksi asam laktat akan 

menyebabkan pH dalam saluran pencernaan turun dan mengakibatkan peningkatan populasi bakteri 

asam laktat serta menghambat pertumbuhan bakteri coliform sehingga kondisi mikroflora di dalam 

saluran pencernaan dapat seimbang. Kondisi mikroflora yang seimbang akan membentuk sistem 
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pertahanan yang baik pada mukosa usus sehingga penyerapan nutrisi lebih optimal dan dapat 

meningkatkan produktivitas ayam broiler. Oleh karena itu diharapkan dengan pemberian pakan 

onggok dan daun Kelor (Moringa oleifera) yang difermentasi menggunakan Chrysonilia crassa 

mampu merangsang pertumbuhan vili usus dan kedalaman crypt serta menyeimbangkan mikroflora 

dalam ileum untuk mengoptimalkan penyerapan nutrisi pakan dan produktivitas ayam broiler .  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pakan daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) dan onggok fermentasi terhadap panjang vili dan kedalaman crypt serta total bakteri 

asam laktat dan Coliform dalam ileum ayam broiler. Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan 

informasi mengenai panjang vili dan kedalaman crypt serta total bakteri asam laktat dan Coliform 

di dalam ileum yang diberi pakan daun Kelor (Moringa oleifera L.) dan onggok f ermentasi yang 

merupakan salah satu indikasi kesehatan ayam broiler. Hipotesis dari penelitian ini yaitu pemberian 

pakan daun Kelor (Moringa oleifera L.) dan onggok yang difermentasi menggunakan Chrysonilia 

crassa diharapkan dapat meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dan menekan pertumbuhan 

bakteri Coliform dalam ileum ayam broiler serta mampu merangsang pertumbuhan villi usus agar 

penyerapan nutrien lebih optimal.   

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan judul “Pemberian Pakan Daun Kelor (Moringa oleifera L.) dan Onggok 

Fermentasi terhadap Morfologi Usus dan Total Bakteri dalam Ileum Ayam Broiler” dilaksanakan 

pada bulan Mei – Juli 2019. Pemeliharaan ayam dilakukan di kandang ayam Fakultas Peternakan 

dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Analisis total bakteri asam laktat dan coliform di 

Laboratorium Fisiologi dan Biokimia, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarang. Analisis panjang vili dan kedalaman crypt di Laboratorium Kesehatan Hewan Kota 

Semarang. 

Materi yang digunakan yaitu Day Old Chicken (DOC) ayam broiler unsex dengan strain 

Loghman dan merk dagang MB 202 sebanyak 200 ekor dengan bobot rata-rata 46,28 ± 0,86 g yang 

berasal dari PT. Japfa Comfeed Indonesia. Onggok, daun Kelor (Moringa oleifera), kapang 

Chrysonilia crassa dan aquades. Pakan starter menggunakan pakan komersial, pakan basal, vaksin 

ND IB dan Gumboro. Detergen, kapur, alkohol, formalin dan kalium permanganat digunakan untuk 

sanitasi kandang. Koran dan sekam untuk alas kandang dan Vitastress untuk vitamin. 

Peralatan yang dibutuhkan yaitu kandang baterai berukuran 1 x 1 m sebanyak 20 buah , 

babyfeeder untuk tempat pakan pada minggu pertama, tempat pakan dan minum, lampu yang 

diletakkan disetiap pen, instalansi listrik untuk penerangan, termohigrometer untuk mengontrol 

suhu kandang, timbangan untuk menimbang pakan dan ayam, oven untuk sterilisasi ke ring, 

steamer untuk sterilisasi basah, plastik cor untuk tirai kandang, tabung reaksi untuk pengenceran 



Prosiding Seminar Nasional 
Pertanian Peternakan Terpadu Ke-3 

 
ISBN : 978-602-60782-2-3 

 

[177] 
 
 
 

sampel, pipet hisap, erlenmeyer sebagai wadah media, cawan petri, alumunium foil, kapas, bunsen, 

erlenmeyer, beaker glass, korek api dan kertas pembungkus. 

Metode penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu rancangan percobaan, prosedur penelitian dan 

analisis data. 

2.1. Rancangan percobaan 

Rancangan percobaan penelitian ini yaitu Rancangan Acak lengkap menggunakan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit perlakuan diisi 10 

ekor ayam broiler dengan strain Loghman (Unsex). 

Perlakuan yang diberikan yaitu : 

T1 : Pakan basal tanpa onggok fermentasi 

T2 : Pakan basal tanpa onggok fermentasi + 0,1% Bacitrasin 

T3 : Pakan basal onggok dan daun Kelor fermentasi  

T4 : Pakan basal onggok dan daun Kelor fermentasi + 0,1% Bacilus  subtilis 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu panjang vili, kedalaman crypt, total bakteri asam 

laktat dan Coliform pada ileum ayam broiler. 

2.2. Prosedur Penelitian 

1) Peremajaan Kapang Chrysonilia crassa 

Peremajaan kapang Chrysonilia crassa dimulai dengan pembuatan medium potatoes 

dextrose agar (PDA) dengan cara 500 ml filtrat kentang, 10 g dextrose dan 10 g serbuk agar 

dicampurkan kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121⁰C tekanan 2 atm. 

Antibiotik chloramphenicol sebanyak 125 mg dituangkan kedalam medium PDA  yang telah di 

sterilisasi saat masih hangat (45o  C). Medium PDA dituangkan dalam cawan petri sebanyak ± 10 

ml dan ditunggu hingga padat. Peremajaan kapang Chrysonilia crassa dari isolat ke dalam medium 

PDA kemudian diinkubasi selama 2 hari secara aerobik. Kapang Chrysonilia  crassa yang telah 

diremajakan diperbanyak dalam cawan petri yang berisi medium PDA. 

2) Pembuatan Starter Kapang Chrysonilia crassa.  

Pembuatan starter kapang Chrysonilia crassa dimulai dengan nasi aking sebanyak 1 kg 

dicuci bersih kemudian disterilisasi dengan cara di steam selama 1 jam sampai mencapai suhu 100o 

C, setelah itu didinginkan hingga mencapai suhu ruang. Nasi aking kemudian dicampurkan dengan 

Chrysonilia crassa sebanyak 10 gram dan diaduk hingga homogen. Setelah homogen kemudian 

diinkubasi selama 5 hari dan kemudian dijemur untuk menghentikan fermentasi dan mengurangi 

kadar airnya.  

3) Pembuatan Onggok Fermentasi 

Pembuatan onggok fermentasi dimulai dengan onggok ditimbang sebanyak 600 g kemudian 

dimasukkan kedalam plastic bag dan dilakukan proses sterilisasi menggunakan steamer selama 60 

menit dengan suhu 100o C.  Onggok yang telah disterilisasi kemudian dibiarkan hingga mencapai 
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suhu ruang, kemudian ditambahkan dengan tepung daun Kelor sebanyak 350 g kemudian 

ditambahkan sebanyak 50 g starter Chrysonilia crassa dan dikocok hingga homogen. plastic bag 

dibuat lubang dan diletakkan  pada suhu ruang selama 4 hari agar terjadi fermentasi secara aerob. 

Pemanenan dilakukan pada hari ke 4, pakan yang terfermentasi kemudian dijemur hingga diperoleh 

kadar air + 14%. 

4) Tahap Penyusunan Ransum 

 Penyusunan ransum dimulai dengan pemilihan bahan pakan yaitu Jagung Kuning, Soybean 

Oil, MBM, Bungkil Kedelai, DL-methionin, L-Lysine, Limestone, DCP, Premix dan NaCl.  

Setelah itu pembuatan formulasi ransum dengan menghitung kebutuhan nutrisi ayam broiler 

kemudian bahan pakan ditimbang dan dicampur hingga homogen. Formulasi pakan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan Pakan dan Persentase Penggunaan Pakan Perlakuan 

Bahan Pakan 

Persentase penggunaan bahan pakan (%) 

Starter Finisher 
T1 dan T2 T3 dan T4 T1 dan T2 T3 dan T4 

MBM 4,70 4,25 2,35 2,25 
Jagung Kuning 54,80 38,50 58,50 42,39 
Soybean Oil 1,55 1,75 3,25 3,35 
Bungkil Kedelai 35,70 32,25 32,65 28,76 
Onggok dan Kelor ferment 0,00 20 0,00 20 

DL-methionin 0,30 0,30 0,30 0,30 
L-Lysine 0,20 0,20 0,20 0,20 
Limestone 0,50 0,50 0,50 0,50 
DCP 1,50 1,50 1,50 1,50 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 

NaCl 0,25 0,25 0,25 0,25 
Total 100 100 100 100 

 
5) Tahap Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dilakukan dengan pembersihan kandang dan peralatan yang akan 

digunakan menggunakan detergen. Persiapan kandang dilanjutkan dengan pemasangan tirai 

kandang agar udara dari luar tidak dapat langsung masuk kedalam kandang. Setelah itu dilakukan 

pengapuran dengan tujuan agar mikroorganisme patogen tidak berkembang dan mati.  Instalasi 

listrik dipasang pada pen, sekam dan koran dipasang sebagai litter, peralatan pakan dan minum 

dimasukkan ke dalam  

kandang. Selanjutnya dilakukan fumigasi menggunakan kalium permanganat dan formalin 

kemudian kandang ditutup selama dua hari dan setelah itu kandang siap digunakan. 

6) Tahap Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan diawali dengan chick in DOC ayam broiler sebanyak 200 ekor 

kemudian dilakukan penimbangan bobot badan dan pemberian minuman isotonik untuk 

menggantikan cairan dan energi yang hilang selama perjalanan. Ayam dibagi ke dalam 20 kandang 

litter berisi 10 ekor ayam  tiap kandang. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari dengan pemberian 
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pakan komersil pada umur 0 – 7 hari kemudian pemberian pakan perlakuan. Pemberian pakan dan 

minum secara ad libitum. Penimbangan pakan dilakukan setiap hari untuk mengetahui konsumsi 

pakan dan penimbangan sisa pakan dilakukan setiap satu minggu sekali. Penimbangan bobot badan 

dilakukan pada hari ke-1, 7, 14, 21, 28, 35. Vaksinasi ND IB dilakukan pada umur empat  hari 

melalui tetes mata dan diberikan pada malam hari, vaksin gumboro diberikan pada umur 14 hari 

melalui air minum dan diberikan pada malam hari serta vaksin Newcastle Disease diberikan pada 

umur 19 hari melalui air minum dan diberikan pada malam hari setelah ayam dipuasakan minum 

selama 12 jam.  

2.3. Prosedur pengambilan data 

Tahap pengambilan data dilakukan dengan cara pengambilan sampel digesta dari ileum 

ayam broiler dengan berat minimal 1 g dari saluran pencernaan ayam broiler dari setiap perlakuan 

penelitian. Sampel digesta ileum dilakukan analisis total jumlah bakteri asam laktat (BAL) dan 

bakteri Coliform dengan metode Total Plate Count (TPC) di Laboratorium Fisiologi dan Biokimia, 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Pengambilan sampel 

duodenum sepanjang 2-3 cm kemudian direndam dalam buffer neutral f ormalin (BNF). Sampel 

duodenum dilakukan analisis panjang vili dan kedalaman crypt di Laboratorium Kesehatan Hewan 

Kota Semarang. 

Total bakteri asam laktat dan bakteri Coliform dihitung dengan metode Total Plate Count  

(TPC). Perhitungan total bakteri asam laktat dan bakteri Coliform dihitung dengan menggunakan 

rumus (Fardiaz, 1993): 

 

 Jumlah koloni × 

 

2.4. Tahap Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh kemudian diolah menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dengan taraf signifikansi 5%. Apabila hasil menunjukkan berpengaruh nyata maka dilanjutkan 

dengan uji jarak ganda Duncan. Model linier rancangan percobaan adalah sebagai berikut 

(Sudarwati et al, 2019) :  

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan 

Yij : Hasil pengamatan  ke-i yang memperoleh perlakuan ke-j 
Μ : Nilai tengah umum (rata-rata populasi) hasil pengamatan 
Τi : Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i 
εij : Pengaruh galat percobaan yang   memperoleh perlakuan ke-i  dan ulangan ke-j 
 
 

 

 

1 

Faktor pengenceran 
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Hipotesis statistik yang di uji yaitu : 

H0 : τi = 0 

Tidak ada pengaruh perlakuan pemberian daun Kelor dan onggok fermentasi menggunakan 

Chrysonilia crassa terhadap morfologi usus dan total bakteri dalam ileum ayam broiler. 

H1: τi ≠ 0 

Setidaknya ada satu perlakuan pemberian daun Kelor dan onggok fermentasi menggunakan 

Chrysonilia crassa yang berpengaruh terhadap morfologi usus dan total bakteri dalam ileum ayam 

broiler. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

a) Apabila F hitung < F tabel dengan α = 0,05 maka tidak ada pengaruh perlakuan pemberian 

daun Kelor dan onggok fermentasi menggunakan Chrysonilia crassa terhadap morfologi usus 

dan total bakteri dalam ileum ayam broiler. 

b) Apabila F hitung >  F tabel maka setidaknya ada satu perlakuan pemberian daun Kelor dan 

onggok fermentasi menggunakan Chrysonilia crassa yang berpengaruh terhadap morfologi 

usus dan total bakteri dalam ileum ayam broiler. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Total Bakteri Asam Laktat dan Coliform dalam Ileum Ayam Broiler 

Rata – rata total bakteri asam laktat dan coliform dalam ileum ayam broiler yang diberi 

pakan onggok dan daun kelor yang difermentasi menggunakan Crysonilia crassa disajikan pada 

tabel 4. Hasil analisis statistik (lampiran 1 dan  2) menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) pada perlakuan pemberian pakan daun kelor dan onggok fermentasi menggunakan 

Crysonilia crassa terhadap total bakteri asam laktat dalam ileum ayam broiler. Namun, 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) pada total bakteri coliform dalam ileum ayam 

broiler. 

Tabel 2. Rata-rata total bakteri asam laktat dan coliform dalam ileum ayam broiler.  

Keterangan : a,b superscript  yang berbeda dalam garis yang sama menunjukkan pengaruh yang 
berbeda nyata (P<0,05). 

 
Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa rata-rata jumlah bakteri asam laktat dalam ileum 

ayam broiler yaitu 11,20 – 11,45  log cfu/g. Hasil tersebut masih lebih tinggi dari yang dilaporkan 

Sugiharto et al., (2019) jumlah bakteri asam laktat di dalam ileum ayam broiler yang diberi pakan 

onggok fermentasi yaitu 10,50 log cfu/g. Jumlah bakteri asam laktat yang tinggi di saluran 

pencernaan menyebabkan pertumbuhan bakteri patogen terhambat. BAL akan mencegah kolonisasi 

Total bakteri 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 
 --------------------------(log cfu/g)-------------------------- 

Bakteri Asam Laktat 11,27 11,31 11,45 11,20 
Coliform 9,41a 9,42 a 8,60 b 8,67 b 
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bakteri patogen dengan mukosa usus, menghasilkan bakteriosin dan menurunkan pH saluran 

pencernaan untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Nurbaiti et al. (2016) menjelaskan 

bakteri asam laktat akan mengurangi kolonisasi bakteri patogen pada mukosa usus dan menurunkan 

pH usus untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Widodo et al. (2015) menjelaskan 

pertumbuhan bakteri asam laktat dipengaruhi oleh pH, suhu dan kandungan nutrisi.  

Pemberian pakan fermentasi daun Kelor dan onggok menggunakan Chrysonilia crassa 

diharapkan mampu meningkatkan populasi bakteri asam laktat dalam ileum ayam broiler. N amun 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang tidak signifikan (P>0,05) terhadap total 

bakteri asam laktat dalam ileum ayam broiler. Widodo et al. (2015) menjelaskan pemberian pakan 

fermentasi dapat meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dalam usus halus ayam broiler. Hasil 

yang tidak signifikan diduga dipengaruhi oleh suhu lingkungan yang terlalu tinggi saat penelitian 

yang menyebabkan cekaman panas pada ayam broiler sehingga menyebabkan pakan fermentasi 

tidak bekerja optimal dalam meningkatkan bakteri asam laktat. Suhu rata rata saat penelitian yaitu 

28,3 –32,5oC. Hal ini sesuai dengan pendapat Santos et al. (2017) bahwa suhu nyaman untuk ayam 

broiler yaitu 21 – 23oC. Selain itu suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan sekresi hormon 

glukokortikoid meningkat yang menyebabkan penurunan sel goblet dan penurunan sekresi mucus 

mengakibatkan penurunan nutrisi untuk bakteri non patogen sehingga tidak ada peningkatan 

jumlah bakteri asam laktat. Hal ini sesuai dengan Jamillah et al (2014) bahwa lingkungan yang 

panas akan menyebabkan penurunan produksi mucus oleh sel goblet sehingga ketersediaan nutrisi 

bagi bakteri non patogen menjadi menurun. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa rata-rata jumlah bakteri Coliform di dalam ileum 

ayam broiler berturut-turut berkisar antara 8,60 – 9,42 log cfu/g. Pemberian pakan fermentasi 

onggok dan daun Kelor menunjukkan total bakteri Coliform paling rendah dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. Pemberian pakan fermentasi onggok dan daun Kelor berpengaruh terhadap 

penurunan bakteri Coliform dalam ileum ayam broiler. Hal ini dikarenakan adanya senyawa aktif 

flavonoid dan saponin yang bersifat antibakteri sehingga dapat menekan jumlah bakteri Coliform. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Atmaja et al. (2018) bahwa flavonoid bersifat bakteriostatik yaitu 

menghambat sintesis dinding sel dan menyebabkan dinding bakteri yang terkena f lavonoid akan 

kehilangan permeabilitas sel sehingga metabolisme bakteri akan terhenti dan sel bakteri akan mati.  

Bukar et al. (2010) menambahkan saponin akan mengganggu tegangan permukaan dinding sel 

bakteri dan mengganggu metabolisme sehingga sel akan lisis dan bakteri akan mati. Selain itu 

pakan fermentasi dapat menurunkan pH saluran pencernaan sehingga menghambat pertumbuhan 

bakteri Coliform. Sugiharto et al. (2019) menjelaskan pemberian pakan fermentasi dapat 

menurunkan pH dari 5,5 menjadi 4,2 dan akan menghambat pertumbuhan bakteri Coliform. 

Bambang et al. (2014) menambahkan semakin rendah bakteri Coliform maka semakin kecil resiko 

kehadiran bakteri patogen yang lain. 
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3.2. Rata – rata Panjang Vili dan Kedalaman Crypt Ayam Broiler 

Rata – rata panjang vili dan kedalaman crypt ayam broiler yang diberi pakan onggok dan 

daun kelor yang difermentasi menggunakan Crysonilia crassa di sajikan pada tabel 4. Hasil analisis 

statistik (lampiran 3 dan 4) menunjukan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada 

perlakuan pemberian pakan daun kelor dan onggok fermentasi menggunakan Crysonilia crassa 

terhadap panjang vili dan kedalaman crypt duodenum ayam broiler. 

Tabel 3. Rata-rata panjang vili usus dan kedalaman crypt bagian duodenum ayam Broiler. 

Morfologi usus 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 

 --------------------------(µm)-------------------------- 
Panjang Vili 1286.6 1299.8 1462.4 1482.8 

Kedalaman Crypt 219.6 214.6 310.6 261.2 
 

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa rata-rata panjang vili dan kedalaman crypt pada 

duodenum ayam broiler berturut-turut berkisar antara 1286.6 - 1482.8 µm dan 214.6 - 310.6 µm. 

Hasil tersebut lebih panjang dibandingkan hasil yang dilaporkan sugiharto et al.  (2019) bahwa 

panjang vili duodenum pada ayam broiler yang diberi pakan onggok f ermentasi berkisar antara 

1155 – 1363 µm. Panjang vili dan kedalaman crypt berkaitan erat dengan proses pencernaan dan 

penyerapan nutrisi di dalam usus halus. Hidayat et al. (2016) menyatakan semakin panjang vili dan 

semakin dalam crypt maka semakin luas bidang absorbsi nutrisi sehingga proses transportrasi 

nutrisi didalam tubuh ayam broiler semakin optimal. Fitasari (2012) menyatakan semakin dalam 

crypt maka terjadi penurunan aktivitas enzim yang disekresikan oleh ujung vili usus. Namun 

Pelicano (2005) menambahkan crypt yang semakin dalam menunjukkan aktivita s selluler yang 

lebih tinggi. Hidayat et al. (2016) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

vili usus dan kedalaman crypt diantaranya yaitu umur, lingkungan, stress dan kondisi 

keseimbangan mikroflora dalam usus. Pertumbuhan vili usus meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur dan produksi asam lemak rantai pendek (SCFA) yang dihasilkan oleh bakteri 

asam laktat khususnya asam butirat yang merupakan fospolipid membran epitel. Asam butirat akan 

merangsang peningkatan panjang vili dan kedalaman crypt. Jamillah et al. (2014) menambahkan 

kondisi mikroflora yang seimbang antara bakteri yang menguntungkan dan bakteri patogen dalam 

usus akan meningkatkan pertahanan mukosa usus dan mencegah terjadinya kelainan pada usus 

seperti peradangan usus. 

Pemberian ransum onggok dan daun Kelor fermentasi diharapkan mampu merangsang 

pertumbuhan vili usus dan crypt ayam broiler. Namun hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan (P>0,05). Sugiharto dan Ranjitkar (2019) menjelaskan 

bahwa pemberian pakan fermentasi dapat meningkatkan panjang vili dan rasio panjang vili dan 

crypt. berbeda dengan Ashelmani et al. (2016) menjelaskan bahwa pemberian pakan f ermentasi 

tidak berpengaruh terhadap morfologi usus meskipun beberapa perlakuan meningkatkan populasi 
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bakteri asam laktat. Hasil penelitian yang tidak signifikan diduga dipengaruhi oleh tidak adanya 

peningkatan BAL. BAL berperan untuk mengubah karboidrat mudah larut menjadi piruvat dan 

tidak seluruhnya diubah menjadi asam laktat, namun ada yang menjadi asam butirat dan merupakan 

fospolipid membran epitel yang berperan penting dalam proliferasi usus. Hal ini sesuai dengan 

Harimurti (2009) bahwa peningkatan panjang vili dipastikan karena produksi asam lemak rantai 

pendek yang merupakan komponen fospolipid membran epitel. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan daun Kelor 

dan onggok fermentasi tidak meningkatkan panjang vili, kedalaman crypt dan jumlah bakteri asam 

laktat namun mampu menurunkan jumlah bakteri Coliform di dalam ileum sebagai salah satu 

indikator kesehatan ayam broiler. 
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